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Abstrak

Hubungan antara orientasi kewirausahaan, orientasi pasar, orientasi pembelajaran, keunggulan
bersaing dan kinerja usaha khususnya usaha kecil pengolah makanan menarik untuk dikaji. Usaha kecil
pengolah makanan yang ada di Kota Palembang dijadikan objek penelitian dengan jumlah sampel
sebanyak 179 orang. Analisis jalur (path analysis) digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur
besaran pengaruh antara variabel. Temuan kajian menunjukkan bahwa variabel orientasi
kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap keunggulan bersaing. Variabel orientasi pasar
berpengaruh tidak signifikan terhadap keunggulan bersaing. Variabel orientasi pembelajaran
berpengaruh signifikan terhadap keunggulan bersaing. Variabel keunggulan bersaing berpengaruh
signifikan terhadap kinerja bisnis. Hasil penelitian ini dapat memberikan kontibusi bagi usaha kecil
dalam meningkatkan keunggulan dan kinerja bisnis.

Kata kunci: Orientasi kewirausahaan, Orientasi pasar, Orientasi pembelajaran

Abstract

The relationship between entrepreneurial orientation, market orientation, learning orientation,
competitive advantage and business performance especially food processing small businesses is interesting
to study. Food processing small businesses in Palembang are the object of research with a sample of 179
people. Path analysis is used in this study to measure the amount of influence between variables. The
findings of the study show that the entrepreneurial orientation variable has a significant effect on
competitive advantage. Market orientation variable has no significant effect on competitive advantage.
The learning orientation variable has a significant effect on competitive advantage. The competitive
advantage variable has a significant effect on business performance. The results of this study can
contribute to small businesses in improving business excellence and performance.

Keywords: Enterpreneur orientation, Market orientation, Learning orientation
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PENDAHULUAN

Persaingan di antara perusahaan
bisnis telah meningkat dengan globalisasi
pasar yang cepat dan telah menyebabkan
pasar yang lebih dinamis dan banyak di
seluruh dunia (Kwak et al.,, 2013). Dalam
skenario ini, perusahaan kecil relatif lebih
terbuka terhadap tekanan eksternal
daripada perusahaan besar. Perusahaan
kecil karena ukuran mereka tidak dapat
memperoleh sumber daya manusia dan
teknologi modern untuk mendapatkan
keuntungan. Perusahaan-perusahaan ini
harus mengandalkan sumber daya dan
kemampuan pemilik. Dengan demikian,
keterampilan pemilik ini sangat penting
untuk keberhasilan dan kelangsungan
hidup perusahaan kecil. Baik orientasi
pasar dan kewirausahaan tidak hanya
memungkinkan perusahaan untuk
menyerap tekanan yang diciptakan oleh
lingkungan bisnis yang dinamis dan
kompleks, tetapi juga membantu mereka
untuk menuai manfaat dari peluang bisnis
baru. Perusahaan-perusahaan yang tidak
mengadopsi orientasi pasar dan
kewirausahaan segera menghilang dari
pasar. Perspektif resource based view
(RBV) menjelaskan bahwa orientasi pasar
dan kewirausahaan adalah dua hal yang

berbeda

orientasi strategis pelengkap (Miles dan
Arnold, 1991).

Orientasi pasar digambarkan sebagai
untuk

kecenderungan perusahaan

menciptakan dan memberikan nilai

superior bagi

1990).

pelanggan (Narver dan

Slater, Hal ini memerlukan
pengakuan dan pemahaman pelanggan
dan pesaing untuk mencapai keunggulan
kompetitif yang berkelanjutan (Johnson et
al, 2012). Kegiatan dan perilaku yang
berorientasi pasar melibatkan pencarian
peluang secara proaktif di pasar,
memberikan nilai pelanggan yang unggul
dan posisi pasar di masa depan. Raju et al,,
(2011) dalam studi konseptual mereka
studi

memberikan  ringkasan

yang
dilakukan pada UKM dan menunjukkan
bahwa 13 dari 16 studi menunjukkan
hubungan positif yang signifikan antara
orientasi pasar dan Kkinerja perusahaan.
Liao et al.,, (2011) memberikan ringkasan
38 studi dan menyimpulkan bahwa 36
studi menunjukkan bahwa orientasi pasar
berkontribusi terhadap kinerja dalam

berbagai cara seperti fokus pada

pelanggan, memberikan nilai pelanggan

yang unggul dan membentuk budaya

organisasi. Beberapa peneliti telah

menyarankan bahwa perusahaan harus
orientasi dan

mengadopsi pasar
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kewirausahaan untuk mencapai lebih dari
pengembalian normal (Kwak et al., 2013).

Orientasi kewirausahaan dianggap
sebagai pendorong penting pertumbuhan
dan kinerja unggul yang berkelanjutan
(Kraus et al, 2012). Konstruk orientasi
kewirausahaan mewakili postur strategis

organisasi dan = mempertimbangkan

berbagai aspek seperti metode

kewirausahaan, praktik dan

gaya
pengambilan keputusan (Lumpkin dan

2001). Menurut Shane dan

(2000)

Dess,

Venkataraman orientasi

kewirausahaan mewakili kecenderungan

perusahaan terhadap identifikasi dan

eksploitasi peluang pasar untuk mencapai
keunggulan kompetitif. Hubungan positif

dari orientasi kewirausahaan dengan

kinerja dalam beberapa lingkungan

budaya dan operasional telah dikaji

beberapa penelitian (Rauch et al., 2009).

Dalam konteks ini, orientasi

kewirausahaan telah dipandang sebagai

konstruk  multidimensi, dan  harus

memiliki pengaruh signifikan terhadap

kinerja perusahaan. Meskipun efek

orientasi kewirausahaan pada kinerja
perusahaan dipengaruhi oleh ukuran
perusahaan dan budaya nasional (Rauch
et al,, 2009), orientasi pembelajaran juga
memainkan dalam

peran  penting

meningkatkan perusahaan kinerja (Wang,

2008). Oleh karena itu, penelitian ini
mencoba untuk menyelidiki efek dari
orientasi kewirausahaan, orientasi pasar,
dan  orientasi pembelajaran  pada
keunggulan bersaing dan kinerja Usaha

Kecil.

KAJIAN PUSTAKA
Orientasi Kewirausahaan

Konsep Kewirausahaan telah banyak
diperhatikan oleh para peneliti selama dua
dekade terakhir (Eggers et al., 2013). Ini
merujuk pada suatu kegiatan, berdasarkan
peluang dan yang menciptakan nilai dan
risiko dan

1991).

sangat terkait dengannya
inovasi (Sexton dan Kasarda,
Orientasi wirausaha mengacu pada gaya
manajemen strategis perusahaan yang
memiliki kecenderungan kewirausahaan
(Becherer dan Maurer, 1997). Lumpkin
dan Dess (2001) mendefinisikan inovasi
sebagai kecenderungan perusahaan untuk
terlibat dalam dan mendukung ide-ide
baru, kebaruan, eksperimen, dan proses
kreatif yang dapat menghasilkan baru
produk, layanan, atau proses. Rauch et al,,
(2009) menjelaskannya sebagai kesediaan
pengusaha untuk mendorong dan
mendukung kreativitas eksperimen dalam
bentuk meluncurkan produk atau layanan
baru atau lebih baik atau dalam hal

supremasi teknologi melalui penelitian
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dan pengembangan dalam prosedur

organisasi.

Orientasi Pasar

Orientasi pasar menjadi konstruk
fundamental dalam literatur pemasaran
memiliki minat banyak peneliti selama
dua dekade terakhir (Theodosiou et al,
2012). Orientasi pasar dianggap sebagai
pendorong penting Kkinerja bisnis dan
pentingnya tidak dapat dipungkiri terlepas
dari budaya dan pasar karena
hubungannya yang kuat dengan kinerja
bisnis (Kwak et al., 2013). Beberapa
penelitian telah menekankan hubungan
antara tingkat orientasi pasar dan kinerja
bisnis  (Dubihlela, 2013). Mayoritas
penelitian menyelidiki orientasi pasar baik
dari

(Theodosiou et al, 2012). Narver dan

perspektif budaya atau perilaku

Slater (1990) mendefinisikan orientasi
pasar dari perspektif budaya sebagai
budaya organisasi yang paling efektif
menciptakan perilaku yang diperlukan
untuk menciptakan nilai unggul bagi
pembeli dan, dengan demikian, kinerja
unggul  berkelanjutan untuk bisnis.
Perspektif budaya menekankan pada nilai-
nilai dan norma-norma organisasi yang
terkait dengan MO dan terdiri dari tiga
komponen orientasi

yaitu pesaing,

orientasi pelanggan dan koordinasi antar

fungsi (Narver dan Slater, 1990).

Orientasi pembelajaran
Orientasi pembelajaran
dikonseptualisasikan sebagai sikap dasar

terhadap pembelajaran, yaitu, organisasi

dan manajerial  karakteristik  yang
memfasilitasi proses pembelajaran
organisasi (Real et al, 2012). Dalam

konteks ini, orientasi pembelajaran
dipandang sebagai nilai-nilai perusahaan

mempengaruhi  kecenderungan

yang

perusahaan untuk menciptakan dan
menggunakan pengetahuan (Zhao et al,
2011), dan manajemen komitmen untuk
mendukung budaya yang mendorong
orientasi pembelajaran sebagai salah satu
nilai utama (Real et al, 2012). Ketika
perusahaan  menjadi lebih  besar,
komitmen untuk belajar memainkan peran
penting dalam mengembangkan aset dan
terkait

2008).

dengan

Jika sebuah

kemampuan kegiatan

utamanya (Wang,
perusahaan kecil dan kurang berorientasi
pada pembelajaran  daripada para
pesaingnya, itu mungkin memiliki kurang
2013) dan

inovasi (Pesimaa et al,

kesulitan substansial dalam hal
kelangsungan hidup (Rhee et al, 2010).
Studi

sebelumnya telah menemukan

bahwa orientasi pembelajaran memiliki
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dampak signifikan terhadap kinerja UKM
(Real et al.,, 2012). Maes and Sels (2014)
menganggap bahwa pembelajaran adalah
komponen utama dari setiap upaya untuk
meningkatkan keunggulan kompetitif dan

kinerja organisasi.

Keunggulan Bersaing

Keunggulan bersaing adalah
kemampuan perusahaan untuk
menciptakan  nilai  unggul dengan

memanfaatkan berbagai sumber daya
yang dimiliki. Keunggulan bersaing adalah
sekumpulan keistimewaan dari suatu
perusahaan dan produknya yang diterima
oleh target pasar sebagai faktor yang
penting dalam persaingan (Lamb, Hair,
dan McDaniel, 2001). Terdapat tiga jenis
keunggulan bersaing yaitu keunggulan
persaingan (cost

biaya competitive

advantage), keunggulan bersaing

diferensial dan keunggulan bersaing ceruk

pasar (niche competitive advantage).

Strategi bersaing terbagi menjadi tiga
strategi differensiasi,

umum  yaitu

keunggulan biaya dan strategi fokus.
Differensiasi adalah strategi memberikan

penawaran yang berbeda dibandingkan

penawaran yang diberikan oleh
kompetitor. Keunggulan biaya adalah
strategi mengefisienkan seluruh biaya

produksi sehingga menghasilkan produk

atau jasa yang bisa dijual lebih murah

dibandingkan pesaing. Keunggulan

kompetitif dapat dicapai melalui fokus
pelanggan, pencapaian kualitas, integritas
dan inovasi dan

tanggung jawab,

kreativitas, produksi rendah biaya.

Kinerja Bisnis
Meningkatkan kinerja adalah target
kewirausahaan

utama dari organisasi

(Wiklund dan Shepherd, 2003). Berbagai
pengukuran Kkinerja, yang diterapkan
dalam studi kewirausahaan yang berbeda,
tidak memberikan

namun, studi

pembenaran memilih tindakan (Murphy et

al, 1996). Menurut Murphy et al, (1996),

sebagian besar studi empiris dari
penelitian orientasi kewirausahaan
dihubungkan dengan kinerja sebagai

dependent variabel. Stam dan Elfring
(2008) memberikan kontribusi Kkinerja
orientasi pembelajaran sebagai
pengukuran Kkinerja organisasi melalui
kecepatan pengiriman layanan. O'Sullivan
dan Abela (2007) memberikan kontribusi
pangsa pasar sebagai dimensi pengukuran,
pengukuran kinerja kontekstual. Kajian
literatur menunjukkan bahwa pengukuran
dapat dilakukan secara subyektif dan
obyektif dan

bagi banyak peneliti

menyadari bahwa data yang dilaporkan
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sendiri atau pengukuran subjektif lebih

mudah (Stam dan Elfring, 2008).

METODE

Populasi dalam penelitian ini adalah
industri  kecil dan menengah yang
bergerak dibidang produk makanan yang
ada di Kota Palembang berjumlah 325
responden, kemudian jumlah sampel
sebanyak 179 orang. Metode analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis jalur (path analysis). Analisis jalur
merupakan studi mengenai
ketergantungan variabel dependen dengan
satu atau lebih variabel independen
dengan tujuan untuk mengestimasi nilai-
nilai variabel dependen berdasarkan nilai
variabel independen yang diketahui
(Ghozali, 2005).
untuk

Uji  validitas digunakan

mengukur seberapa cermat suatu test

Chrientas
Eewiransahaan

Onenta s
Pasar

Onentasi
Pembelajaran

Keunggulan
Bersaing

melaksanakan fungsi ukurnya. Dalam
penelitian ini digunakan uji validitas item
dengan menggunakan Kkriteria internal
yaitu membandingkan kesesuaian tiap
pertanyaan dengan skor keseluruhan tiap
pertanyaan dengan skor total keseluruhan.
Uji validitas juga merupakan kemampuan
dari indikator-indikator untuk mengukur
keakuratan  sebuah

2010).

tingkat konsep

(Sugiyono, Dengan taraf
signifikansi 95% suatu variabel dikatakan
reliabel bila variabel tersebut mempunyai
koefisien a Cronbach = 0,60.

Kerangka pemikiran yang baik akan
menjelaskan secara teoritis hubungan
antara variabel yang akan diteliti. Jadi
secara teoritis perlu dijelaskan hubungan
antara variabel independen dan dependen.
Adapun kerangka konseptual penelitian

dapat dijelaskan pada gambar berikut ini.

Kinerja
Usaha

Gambar 1. Kerangka Penelitian
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HASIL
Karakteristik responden berdasarkan

umur, pendidikan terakhir, jenis usaha

dan lama usaha dapat dijelaskan dalam

Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Responden Jumlah (n=179) %

Umur

< 25 tahun 58 32.4

25 - 35 tahun 50 279

36 - 48 tahun 44 24.6

> 48 tahun 27 15.1
Pendidikan

SMP 23 12.8

SMA 100 55.9

D3 53 29.6

S1 3 1.7
Jenis Usaha

Makanan tradisional 97 54.2

Makanan modern 82 45.8
Lama Usaha

< 1 tahun 53 29.6

1 -5 tahun 89 49,7

> 5 tahun 37 20.7

Sumber: Data diolah, 2018

Responden terbesar sejumlah 58
orang atau 32.4% berumur dibawah 25
tahun, umur 25-35 tahun sejumlah 50
orang atau 27.9%, umur 36-48 tahun
sejumlah 44 orang atau 24.6% dan umur
> 48 tahun sejumlah 27 orang atau 15.1%.
Responden  berpendidikan terbanyak
adalah SMA sejumlah 100 orang atau
55.9%, pendidikan D3 sejumlah 53 orang
atau 29.6%, pendidikan SMP sebanyak 23
orang atau 12.8% dan pendidikan S1
sebanyak 3 orang atau 1.7%. Responden
dengan usaha makanan tradisional
sejumlah 97 orang atau 54.2% dan jenis
usaha makanan modern sejumlah 82

orang atau 45.8%. Responden dengan

lama usaha terbesar adalah 1-5 tahun
sejumlah 89 orang atau 49.7%, lama usaha
< 1 tahun sejumlah 53 orang atau 29.6%
dan lama usaha > 5 tahun sejumlah 37
orang atau 20.7%.

Uji validitas merupakan pengukuran
terhadap data yang diolah menunjukkan
sejauh mana alat pengukur mampu
mengukur apa yang diharapkan untuk di
dilakukan untuk

ukur. Pengujian ini

mengetahui kuisioner dapat diikutkan
analisis

dilakukan

pada berikutnya. = Adapun

pengujian dengan  cara
membandingkan nilai korelasi product

moment atau biasa disebut dengan r tabel
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dengan r hitung dimana T hitung harus lebih  besar besar dari r tape.

Tabel 2. Uji Validitas

Orientasi Orientasi Orientasi Keunggulan Kinerja Usaha

Kewirausahaan Pasar Pembelajaran Bersaing
Orientasi 1.000 656" .680™ 726 .682™
Kewirausahaan
Orientasi Pasar .656™ 1.000 755" .694™ 623"
Orientasi .680™ .755™ 1.000 727 .686™
Pembelajaran
Keunggulan .726™ .694™ 727 1.000 718"
bersaing
Kinerja usaha .682" .623™ .686™ 672" 1.000

** Correlation is significant at the 0,01 level (2-tailed)

Sumber: Data olahan (2018)

Hasil perhitungan r niwng orientasi kewirausahaan, orientasi pasar, orientasi
kewirausahaan, orientasi pasar, orientasi pembelajaran, keunggulan bersaing dan
pembelajaran, keunggulan bersaing dan kinerja bisnis secara umum valid dan
kinerja bisnis nilai r nitung lebih besar darir  handal.
tabel, iNi berarti bahwa data pada orientasi

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Penelitian

Variabel N of Item Item Deleted Alpha
Orientasi Kewirausahaan 10 - 09160
Orientasi Pasar 12 - 09139
Orientasi Pembelajaran 10 - 0.9064
Keunggulan bersaing 11 - 0.8992
Kinerja usaha 10 - 0.9126

Sumber: Data olahan (2018)
Hasil analisis menunjukkan bahwa pengukur setiap variabel dari kuesioner
seluruh variabel memiliki nilai Cronbach reliabel dan item-item setiap variabel

Alpha di atas 0,60 dan semua konsep layak dipakai untuk instrumen.

Tabel 4. Analisis Jalur (Path Analysis)

Variabel Independen Variabel Dependen B t- value Sig.

Orientasi Kewirausahaan Keunggulan Bersaing 0.359 5.680 0.000
Orientasi Pasar Keunggulan Bersaing 0.139 1.851 0.066
Orientasi Pembelajaran Keunggulan Bersaing 0.214 2.685 0.008
Keunggulan Bersaing Kinerja Usaha 0.333 4.850 0.000

Constant = 5.704

R Square = 0,662

Adj R Square = 0,654
F Stat = 85.220

Sig F=0,000

Sumber: Data olahan (2018)
Analisis data untuk mengukur kewirausahaan dengan keunggulan

hubungan antara variabel orientasi bersaing diperoleh nilai g = 0.359, t hitung
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= 5.680 dengan tingkat signifikansi 0.000.
Berdasarkan batas signifikansi 0.05, maka
nilai signifikansi lebih kecil dari taraf 5%,
yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima,
variabel orientasi

artinya hubungan

kewirausahaan dengan keunggulan
bersaing positif dan signifikan. Penelitian
ini mendukung penelitian yang telah
dilakukan oleh Wiklund dan Shepherd
(2003); Tovstiga dan Tulugurova (2009);
Mahmood dan Hanafi (2013) dimana hasil
penelitiannya menyatakan bahwa ada

hubungan linier antara variabel orientasi

kewirausahaan dengan keunggulan
bersaing.
Analisis data untuk mengukur

hubungan antara variabel orientasi pasar
dengan keunggulan bersaing diperoleh
nilai B = 0.139, nilai t hitung = 1.851
dengan  tingkat signifikansi  0.066.
Berdasarkan batas signifikansi 0.05, nilai
signifikansi berada di atas taraf 5%, yang
berarti Ho diterima dan Ha ditolak, artinya
hubungan variabel orientasi pasar dengan
keunggulan bersaing dinyatakan positif
dan tidak signifikan. Penelitian ini
mendukung penelitian Zainul et al, (2016)
yang menyatakan tidak ada hubungan
antara variabel orientasi pasar dengan
keunggulan bersaing. Namun, hasil
penelitian berbeda dengan penelitian yang

telah dilakukan oleh Juan dan Zhou (2010)

dimana hasil penelitiannya menyatakan

bahwa ada hubungan linier antara

variabel orientasi pasar dengan

keunggulan bersaing.

Analisis data untuk mengukur
hubungan antara variabel orientasi
pembelajaran dengan keunggulan

bersaing diperoleh nilai nilai § = 0.214, t
hitung = 2.685 dengan tingkat signifikansi
0.008. Berdasarkan batas signifikansi 0.05,
nilai signifikansi berada di bawah taraf
5%, yang berarti Ho ditolak dan Ha
diterima, variabel

artinya hubungan

orientasi pembelajaran dengan
keunggulan bersaing dinyatakan positif
dan signifikan. Penelitian ini mendukung
penelitian yang telah dilakukan oleh Maes
dan Sels (2014); Rhee et al, (2010); Baron
et al, 2012; Brettel dan Rottenberger,
(2013); Hung et al, (2011); Pesdamaa et al,
(2013); Real et al, (2012); Wincent et al,
(2014) dimana hasil penelitiannya
menyatakan bahwa ada hubungan linier
antara orientasi pembelajaran dengan
keunggulan bersaing.
data

Analisis untuk  mengukur

hubungan antara variabel keunggulan
bersaing dengan kinerja bisnis diperoleh
nilai B = 0.333, t hitung = 4.850 dengan
tingkat signifikansi 0.000. berdasarkan
batas signifikansi 0.05, nilai signifikansi

berada di bawah taraf 5%, yang berarti Ho
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ditolak dan Ha diterima, artinya hubungan

antara variabel keunggulan bersaing
dengan kinerja bisnis dinyatakan positif
dan signifikan. Penelitian ini mendukung
penelitian yang telah dilakukan oleh Juan
dan Zhou (2010); Story et al, (2011);
(2016) dimana hasil

Zainul et al,

penelitiannya menyatakan bahwa ada

hubungan linier antara variabel
keunggulan bersaing dengan Kkinerja
bisnis.

SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan mengetahui

pengaruh orientasi kewirausahaan,
orientasi pasar, orientasi pembelajaran
terhadap keunggulan bersaing dan kinerja
bisnis. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Variabel orientasi kewirausahaan
berpengaruh signifikan terhadap
keunggulan bersaing. Variabel orientasi
pasar berpengaruh tidak signifikan
terhadap keunggulan bersaing. Variabel
orientasi pembelajaran  berpengaruh
signifikan terhadap keunggulan bersaing.
Variabel keunggulan bersaing
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
bisnis. Hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagai masukan oleh pelaku usaha kecil
di Kota Palembang dalam menyusun dan
menerapkan strategi bisnis sehingga dapat

bersaing dan meningkatkan kinerja usaha.
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